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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk dapat menilai peningkatan hasil belajar siswa kelas
VIII melalui penerapan model Make A Match dalam pembelajaran SKI di MTs
Terpadu Langsa dan Untuk mengetahui pengaruh peningkatan hasil belajar siswa
kelas VIII setelah penerapan model Make A Match untuk meningkatkan hasil
belajar SKI di MTs Terpadu Langsa. Guru berperan penting dalam menciptakan
kehidupan yang sehat, bahagia, puas dan aman sebagai pendidik, konsultan, pelatih,
dan perencana kurikulum di lembaga pendidikan. Hal ini membantu siswa
memahami dan menemukan potensi mereka dengan menciptakan ruang untuk
berpikir Kritis, kreativitas, dan inovasi. Model Make A Match merupakan salah satu
bentuk pembelajaran kooperatif dimana setiap siswa mencari pasangan yang cocok
sesuai dengan kartu yang dipegangnya dalam batas waktu tertentu. Siswa yang
berhasil mencocokkan kartu mendapatkan point. Pendekatan ini tidak hanya
meningkatkan interaksi siswa, namun juga memberikan faktor kompetitif yang
dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam belajar. Jenis penelitian
yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas yang dikenal sebagai
(Classroom Action Research). Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan
kegiatan penelitian yang dilakukan di dalam kelas untuk memecahakn suatu
masalah. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan tiga metode pengumpulan
data, yaitu observasi, tes, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan model Make A Match meningkatkan pembelajaran SKI siswa kelas V111
di MTs Terpadu Langsa secara signifikan. Terdapat Peningkatan hasil belajar siswa
yang signifikan sebelum dan setelah menggunaan model Make A Match, dengan
nilai rata-rata pretest-posttest 9dari 53,47 menjadi 85,69. Hal ini menunjukkan
efektivitas model tersebut dalam meningkatkan pemahaman dan prestasi belajar
sidswa kelas VIl pada pembelajaran SKI di MTs Terpadu Langsa.

Kata kunci: Model Make A Match, Hasil Belajar, Pembelajaran SKI

viii



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah bagian yang memiliki peran penting untuk membentuk
tingkah laku dan kepribadian individu, bukan hanya mengembangkan aspek
intelektual. Proses belajar mengajar yang aktif dapat memaksimalkan potensi
sebagai pendidik aktif di masyarakat.Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003
pasal 1 tentang Sistem Pendidikan Nasional menekankan pentingnya pendidikan
sebagai usaha sadar dan terencana untuk menciptakan suasana belajar yang
memungkinkan siswa mengembangkan potensi dirinya secara aktif yang mencakup
kekuatan spiritual, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta
keterampilan yang dibutuhkan untuk konstribusi pada masyarakat, bangsa dan
Negara.?

Dalam sebuah lembaga pendidikan khususnya Madrasah, terdapat
pendidikan Sejarah Kebudayaan Islam yang tercantum di dalam pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam atau jika disekolah umum pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
digabung menjadi nama mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Guru merupakan
pembina, pembimbing, pelatih dan pengembang kurikulum dalam suatu lembaga

pendidikan yang mengetahui bagaimana menciptakan suasana belajar yang baik

!Dinn Wahyudin, Sapriadi dan Ishak Abdullah, “Pengantar Pendidikan”, Universitas
Terbuka, (JakartaCet.18, 2006), hal. 3-7.

2Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003, Tentang Sistem pendidikan
Nasional, hal. 2.



memang sangat penting. Memastikan suasana belajar dapat memberikan
kesenangan, lebih menarik, memiliki rasa aman, sehingga mendorong para siswa
supaya belajar secara aktif, kreatif, inovatif, dan memperoleh ruang bagi siswa
untuk memikirkan, memahami dan mengeksplorasi kemampuan mereka adalah
kunci dalam menciptakan kondisi pembelajaran yang efektif.®

Model Make A Match dikembang oleh Lorna Curran (1994) merupakan
startegi pembelajaran kooperatif yang melibatkan siswa dalam kegiatan pencarian
pasangan atau mencocokkan informasi. Dalam model ini, siswa diharuskan
mencocokkan kartu atau informasi yang mereka miliki dengan pasangan yang
sesuai. Setiap siswa berusaha mencocokkan kartu sebelum waktu yang ditetapkan
habis, dan siswa mendapatkan poin apabila berhasil mencocokkan kartu dengan
benar. Model ini dirancang untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam
memfasilitasi pembelajaran kooperatif. # Proses pencarian pasangan ini memotivasi
para siswa dalam memahami materi pembelajaran, sambil berinteraksi untuk
bekerja sama dalam mencapai tujuan pembelajaran.

Hasil belajar merupakan keterampilan yang dimiliki oleh seorang siswa
setelah mendapatkan pembelajaran.® Adapun hasil belajar adalah proses dimana
seseorang berusaha mencapai perubahan terhadap tingkah laku secara menyeluruh,
berdasarkan pengalaman saat berinteraksi dengan lingkungannya. Dalam kegiatan

belajar atau mengajar, seorang guru menentukan tujuan pembelajaran.

3 Rusman, Model-Model Pembelajaran Aktif, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2014),
hal. 19.

4 Makmur Sirait dan Putri Adilah Noer, “Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A
Match Terhadap Hasil Belajar Siswa”, Vol 1, No 3, (2013), hal. 254

5 Nana Sudjana, Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011),
hal. 22



Keberhasilan yang diperoleh siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran, seperti
kemampuan memperoleh dan memahami materi pembelajaran. Sejarah
Kebudayaan Islam merupakan suatu kemampuan siswa untuk mencerminkan
efektivitas dalam proses pembelajaran tersebut. Adapun tujuan dari pembelajaran
yang jelas dapat guru dan siswa dalam mengukur pencapaian hasil belajar secara
konkret.

Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) mencakup peristiwa nyata pada masa lalu
adalah penting. Untuk mengatasi tantangan siswa yang merasa sulit mempelajari
SKI, penggunaan model pembelajaran yang lebih aktif dan inovatif bisa membantu.
Pendekatan yang melibatkan siswa secara langsung, seperti pembelajaran berbasis
proyek atau diskusi kelompok, dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan
memudahkan pemahaman mereka terhadap sejarah kebudayaan islam.

Peran seorang guru sangatlah penting untuk dapat mencapai tujuan
pendidikan. Keinginan untuk menciptkan pembelajaran yang aktif, efesien, dan
efektif mencerminkan kesadaran guru akan pentingnya pengalaman belajar siswa
dalam memotivasi. Dengan melibatkan siswa secara aktif dan menggunakan
metode pembelajaran yang inovatif, guru dapat meningkatkan kualitas mutu belajar
dan mengajar.

Pendidik atau Guru adalah bagian penting dan krusial untuk
mengembangkan potensi siswa. Guru tidak hanya berperan dalam mentransfer
pengetahuan, tetapi juga membimbing, mengidentifikasi, dan mengembangkan
minat, keterampilan, bakat, serta potensi unik dari setiap siswa. Dengan bantuan
guru, peserta didik dapat mencapai kemampuan optimalnya dan berkembang

secara keseluruhan.



Berdasarkan observasi awal peneliti terdapat beberapa tantangan dalam
pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MTs Terpadu Langsa. Meningkatkan
keterlibatan siswa dengan memanfaatkan model pembelajaran yang lebih interaktif,
seperti penggunaan permaianan edukatif, diskusi kelompok, atau proyek
kolaboratif, mungkin dapat mengatasi kebosanan dan meningkatkan minat siswa.
Komunikasi yang terjadi antara guru dan siswa dapat membuka ruang bagi
perkembangan kemampuan berpikir kreatif dan inovatif. Selain itu,
mempertimbangkan variasi model pembelajaran untuk menyesuaikan gaya belajar
siswa, sehingga lebih menarik dan dengan mudah dapat dipahami.

Model Make A Match dipilih oleh penulis karena memiliki beberapa
kelebihan yang dianggap mampu meningkatkan hasil belajar siswa kelas V111 pada
pembelajaran sejarah kebudayaan islam (SKI). Beberapa kelebihan yang mungkin
dimaksud bisa melibatkan interaksi aktif siswa yaitu:

1. Dapat memberikan peningkatan kegiatan belajar siswa baik secara kognitif
ataupun fisik.

2. Cara ini dapat menyenangkan yang mengandung unsur permainan.

3. Dapat meningkatkan pemahaman siswa mengenai materi pelajaran dan
meningkatkan motivasi belajar siswa.

4. Dapat melatih siswa agar berani berpartisipasi dalam presentasi.

5. Efektif dalam melatih displin apresiasi belajar siswa.

Oleh karena itu, penulis memberikan solusi dengan menggunakan model
Make A Match dalam proses pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam lebih

menarik sehingga tidak memberikan rasa bosan dan siswa termotivasi dalam



belajar, sehingga meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII di MTs Terpadu
Langsa. Model Make A Match yang berfokus dengan seorang siswa,
memungkinkan pengalaman belajar yang lebih interaktif. Metodenya dapat
melibatkan diskusi kelompok, proyek kolaboratif, dan pemecahan masalah
bersama untuk meningkatkan partisipasi dan kreativitas siswa.

Berdasarkan latar belakang, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
yang berjudul; “Penerapan Model Make A Match Untuk Meningkatkan Hasil

Belajar Siswa Kelas VIII Pada Pembelajaran SKI Di MTs Terpadu Langsa”

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti mengidentifikasi
permasalah sebagai berikut:
1. Masih rendahnya hasil belajar
2. Kurangnya siswa berminat belajar dikarenakan guru menggunakan metode
pembelajaran tradisional.
3. Kurangnya memanfaatkan media pembelajaran.

4. Terdapat siswa yang kurang aktif dalam belajar.

C. Batasan Masalah
Untuk memperjelas permasalahan yang diteliti dan tidak memperluas
permasalahan, maka dalam penelitian ini dibatasi oleh:
1. Terdapat penggunaan metode tradisional saat proses pembelajaran
2. Subjek penelitian merupakan siswa kelas VIII MTs Terpadu Langsa

3. Hasil belajar pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI)



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari latar belakang masalah diatas, maka peneliti menentukan
rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana penerapan model Make A Match untuk meningkatkan hasil
belajar siswa kelas V111 pada pembelajaran SKI1 di MTs Terpadu Langsa?
2. Adakah pengaruh peningkatan hasil belajar SKI siswa setelah penerapan
Model Make A Match untuk meningkatkan hasil belajar SKI pada siswa

kelas VIII Di MTs Terpadu Langsa?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan masalah dalam penelitian ini
adalah:
1. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar melalui penerapan model Make
A Match dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII pada
pembelajaran SKI di MTs Terpadu Langsa.
2. Untuk mengetahui pengaruh peningkatan hasil belajar SKI Siswa setelah
penerapan model Make A Match untuk meningkatkan hasil belajar SKI pada

siswa kelas V111 di MTs Terpadu Langsa.

F. Manfaat penelitian
Berdasarkan uraian dari tujuan masalah diatas, adapun manfaat dalam

penelitian ini adalah:



1. Secara Teoritis

Diperoleh hasil dari penelitian ini dapat memperkaya khazanah keilmuan

dalam bidang agama islam khususnya untuk dapat meningkatkan kualitas dari

hasil belajar siswa kelas VIII di MTs Terpadu Langsa, serta dapat membawa

ilmu dan pemahaman baru penulis dan pihak terkait lainnya.

2. Manfaat Praktis

1)

2)

3)

4)

Untuk peneliti, dapat memahami secara mendalam tentang penerapan
model Make A Macth untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas V11
pada pembelajaran SKI di MTs Terpadu Langsa dan mengetahui hasil
penelitiannya.

Untuk siswa, mampu mempelajari mata pelajaran dengan baik.

untuk guru, hal ini membantu dalam peningkatan pembelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam (SKI) kepada siswa di masa depan, membantu guru
untuk menentukan pembelajaran yang lebih kreatif sehingga menunjang
keberhasilan dalam pembelajaran, dan memusatkan perhatian siswa serta
membangkitkan kemauan siswa dalam belajar.

untuk sekolah, dapat meningkatkan mutunya dengan meningkatkan
kualitas hasil belajar siswa pada pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam

(SKI).

G. Penjelasan Istilah

Untuk menghindari perbedaan penafsiran, penelitian membatasi istilah-

istilah yang dipergunakan di dalam judul penelitian ini. Selanjutnya, peneliti akan

menjelaskan istilah-istilah tersebut sebagai berikut:



1. Penerapan

Penerapan merupakan suatu kegiatan yang dilakukan secara individu
maupun kelompok dengan tujuan mencapai tujuan tertentu. Secara bahasa,
penerapan merupakan objek, metode atau hasil. Aplikasi yang disebutkan dalam
penelitian ini adalah aplikasi yang secara praktis dapat diterapkan atau
diimplementasikan untuk mencapai suatu tujuan yang diinginkan.®
2. Model Make A Match

Model merupakan rencana, gambar atau penjelasan yang menggambarkan
suatu objek, sistem, atau konsep dan sering digunakan untuk memudahkan
pembelajaran.” Oleh karena itu, model Make A Match adalah pembelajaran
kooperatif, setiap siswa dapat mencocokkan Kkartu yang sesuai berdasarkan
pertanyaaan dan jawaban dalam batas waktu yang disepakati dan mendapatkan
poin dengan mencocokkan pasangan kartu. Model pembelajaran ini sangat aktif
dalam meneliti atau mendidik siswa saat belajar.
3. Hasil Belajar Pada Pembelajaran SKI

Hasil belajar adalah meliputi  kompetensi ataupun kecakapan yang
diperoleh seorang siswa setelah mengikuti kegiatan pembelajaran. Evaluasi hasil
belajar dapat membantu guru dalam mengetahui sejauh mana siswa telah
memahami materi pembelajaran dan kemudian merancang strategi pembelajaran
yang lebih efektif. Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) yaitu termasuk dalam

pelajaran pendidikan agama Islam. Kata sejarah disebut dengan tarikh dalam

®Badudu dan Sutan Mohammad Zain, “Efektifitas Bahasa Indonesia”, (Jakarta: Balai
Pustaka, 2010), hal. 1487.

" Tati Nurjannah, “Model-Model Pembelajaran”, Jurnal Penelitian Pendidikan Islam, Vol
7, No.2, (2019), hal. 228.



bahasa arab yang berarti pengetahuan yang membantu kita mengetahui tentang
keadaan dan peristiwa yang terjadi dimasa lalu dan apa yang terjadi diantara
manusia.®

Dapat disimpulkan, hasil belajar pembelajaran sejarah kebudayaan islam
(SKI) merupakan kemampuan yang dimiliki siswa dan siswi dalam menguasai dan
memahami komponen-komponen pembelajaran sejarah kebudayaan islam (SKI)
pada kelas VIII. Hasil belajar merupakan ukuran dapat digunakan guru untuk
mengetahui sejauh mana siswa menguasai materi yang diajarkan atau

dikomunikasikan.

H. Penelitian Yang Relevan
Dalam penelitian ini, peneliti mengacu pada penelitian-penelitian terdahulu
yang dilakukan sebelumnya pada saat itu. Yaipenelitian yang dilakukan oleh:

1. Penelitian Krisno Prastyo (2015) dengan judul “Penerapan Model Make A
Match Berbantuan Media Untuk Meningkatkan Motivasi Dan Hasil Belajar
IPS”. Dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar siswa meningkat pada siklus
I dan motivasi belajar lebih baik meningkat pada siklus Il mengalami
peningkatan motivasi belajar lebih baik, angka ketuntasan belajar juga
meningkat pada siklus Il. Perbedaan penelitian-penelitian tersebut adalah
mempunyai lokasi, periode penelitian, topic, dan tema yang berbeda.

2. Misnawati (2018) dengan judul “Penerapan Strategi Make A Match Dalam

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas VIII F Pada Mata Pelajaran Figih Di

8 Zuhairini, Sejarah Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1992), hal.1
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Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Bandar Lampung”. Dapat simpulkan bahwa,
pada siklus I mengalami peningkatan dari hasil belajar siswa dan pada siklus
ke 11 terjadi peningkatan dari hasil belajar siswa yang signifikan. Perbedaan
penelitian-penelitian tersebut adalah mempunyai lokasi, periode penelitian,
topic dan tema yang berbeda.

3. Penelitian Tri Suwarno Handoko (2022) dengan judul “Penerapan Model
Pembelajaran kooperatif Tipe Make A Match Untuk meningkatkan Hasil
Belajar Biologi”. Dapat simpulkan bahwa hasil penelitian hasil belajar biologi
pada siklus | tetap baik, terjadi peningkatan yang signifikan pada siklus II,
sehingga memenuhi indikator kenerja KKM. Perbedaan dengan penelitian ini
yaitu terdapat pada tempat, waktu penelitian, mata pelajaran dan sampel yang
berbeda.

Dari beberapa penelitian yang relevan diatas ada perbedaan dengan
penelitian skripsi ini, yaitu terdapat pada mata pelajaran, sampel penelitian serta
lokasi penelitiannya. Penelitian yang dilakukan ini berfokus pada pelajaran SKI
pada kelas VIII di MTs Terpadu Langsa. Serta hasil belajar dapat diperoleh dalam

setiap siklus sangat berbeda.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data Penelitian

Data penelitian yang diperoleh dalam penelitian ini dikumpulkan sebelum
memulai penelitian, selama penelitian, dan pada tahap | dan Il. Data penelitian awal
di peroleh melalui pengamatan peneliti selama pembelajaran, dan data lanjutan
diperoleh dengan mengamati perhatian dan hasil belajar siswa selama
pembelajaran. Berdasarkan temuan dari penelitian dan pengalaman belajar, guru
dan peneliti akan meningkatkan pemahaman siswa tentang penggunan materi
ilmuwan muslim dan perannya dalam kemajuan peradaban Islam pada masa Daulah
Abbasiyah, untuk mengajarkan SKI kepada siswa.

Proses pembelajaran siklus I dan 1l dimulai dari perencanaan, pelaksanaan,
observasi dan refleksi secara bertahap. Berdasarkan hal tersebut, guru dan peneliti
membuat rencana pembelajaran yang dipersonalisasikan dengan menggunakan
model Make A Match agar siswa dapat dengan mudah mempelajari penjelasan yang

disampaikan atau dijelaskan oleh peneliti.

B. Deskripsi Hasil Penelitian

Penelitian dilaksanakan lebih kurang 2 minggu, yaitu dari tanggal 16 Juni
2023 sampai dengan tanggal 20 Juni 2023. Pelaksanaan pada hari pertama
dilakuakn penelitian, peneliti di awal belajar bertanya sekilas mengenai materi yang

akan di bahas, pada kegiatan inti peneliti memberikan pretest yang dilanjutkan

47
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dengan pembelajaran pada pertemuan pertama, dan memberi posttest pada
pertemuan kedua pada siklus I kepada siswa. Jumlah semua siswa dalam kelas VIII.
2 ini yaitu 36 orang siswa. Pada tanggal 16 Juni 2023 diberikan Pre test. Pada tes
ini dilakukan supaya mengetahui pengetahuan awal seoarng siswa. Jadi hasil dari
pre test pada pertemuan pertama dari siklus I, yaitu dilihat dari tabel berikut ini:

Tabel 4.1 Daftar Nilai Pretest Siswa

: Jenis Tes

No Nama Siswa KKM Skor Keterangan
1 AF 72 50 Tidak Tuntas
2 AQ 72 30 Tidak Tuntas
3 AAF 72 30 Tidak Tuntas
4 AR 72 55 Tidak Tuntas
5 FA 72 80 Tuntas

6 GS 72 75 Tuntas

7 IK 72 30 Tidak Tuntas
8 ITR 72 80 Tuntas

9 KD 72 30 Tidak Tuntas
10 KA 72 70 Tidak Tuntas
11 LZ 72 65 Tidak Tuntas
12 MM 72 10 Tidak Tuntas
13 MA 72 60 Tidak Tuntas
14 MAR 72 70 Tidak Tuntas
15 MZM 72 35 Tidak Tuntas
16 MZS 72 60 Tidak Tuntas
17 MU 72 60 Tidak Tuntas
18 MR 72 65 Tidak Tuntas
19 MS 72 45 Tidak Tuntas
20 MYT 72 45 Tidak Tuntas
21 NAM 72 80 Tuntas

22 ND 72 50 Tidak Tuntas
23 NS 72 40 Tidak Tuntas
24 NSA 72 55 Tidak Tuntas
25 NA 72 45 Tidak Tuntas
26 NL 72 45 Tidak Tuntas
27 PFA 72 80 Tuntas

28 PS 72 55 Tidak Tuntas
29 RM 72 65 Tidak Tuntas
30 RF 72 75 Tuntas
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31 RRF 72 65 Tidak Tuntas
32 SAW 72 40 Tidak Tuntas
33 SR 72 55 Tidak Tuntas
34 SJ 72 60 Tidak Tuntas
35 TRB 72 30 Tidak Tuntas
36 LAH 72 40 Tidak Tuntas

Total Nilai 1925

Nilai Rata-Rata 53,47

Persentase 53%

Tabel 4. 2 Nilai Tuntas dan Tidak Tuntas Siswa

Frekuensi (F)

No Ketuntasan Presentasi (%)
Siklus 1 Siklus |
1 | Siswa yang tuntas 6 17%
2 | Siswa yang tidak tuntas 30 83%
Jumlah 36
. Jumlah Siswa Yang Tuntas
Frekuensi = X 100%

Jumlah Seluruh Siswa

6
=— X 100%

36

= 16,66%

Adapun hasil pretest dari siklus | pada pertemuan pertama yaitu bahwa

hanya 6 orang siswa (17%) yang mendapat ketuntasan belajar pada sub materi

ilmuwan muslim yang ahli di bidang kedokteran, sedangkan sisanya sebanyak 30

siswa (83%) belum tuntas dalam belajar. Berdasarkan nilai KKM sebesar 72 terlihat

bahwa kemampuan klasikal siswa masih dibawah 80%. Oleh karena itu, pada tahap

siklus I guru perlu menyiapkan RPP (rencana pelaksanaan pembelajaran), lembar

observasi pertemua kedua, peralatan tes, lembar kegiatan guru dan lembar kegiatan

siswa.
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Kemudian di siklus ke | pertemuan kedua, tanggal 17 Juni 2023 guru
memberikan posttest. Tes tersebut betujuan untuk mengetahui apakah siswa
tersebut memahami atau tidak dari yang diajarkan guru mengenai materi ilmuwan
muslim yang ahli di bidang filsafat. Adapun hasil dari posttes pada pertemuan
kedua, yaitu pada tabel berikut:

Tabel 4.3 Daftar Nilai Posttest Siklus | siswa

No Nama Siswa Jenis Tes Keterangan
KKM Skor
1 AF 72 60 Tidak Tuntas
2 AQ 72 100 Tuntas
3 AAF 72 85 Tuntas
4 AR 72 75 Tuntas
5 FA 72 70 Tidak Tuntas
6 GS 72 75 Tuntas
7 IK 72 55 Tidak Tuntas
8 ITR 72 65 Tidak Tuntas
9 KD 72 85 Tuntas
10 KA 72 85 Tuntas
11 LZ 72 70 Tidak Tuntas
12 MM 72 70 Tidak Tuntas
13 MA 72 75 Tuntas
14 MAR 72 70 Tidak Tuntas
15 MZM 72 70 Tidak Tuntas
16 MZS 72 65 Tidak Tuntas
17 MU 72 65 Tidak Tuntas
18 MR 72 60 Tidak Tuntas
19 MS 72 70 Tidak Tuntas
20 MYT 72 55 Tidak Tuntas
21 NAM 72 85 Tuntas
22 ND 72 75 Tuntas
23 NS 72 85 Tuntas
24 NSA 72 85 Tuntas
25 NA 72 90 Tuntas
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26 NL 72 80 Tuntas
27 PFA 72 85 Tuntas
28 PS 72 95 Tuntas
29 RM 72 70 Tidak Tuntas
30 RF 72 75 Tuntas
31 RRF 72 75 Tuntas
32 SAW 72 75 Tuntas
33 SR 72 95 Tuntas
34 SJ 72 75 Tuntas
35 TRB 72 55 Tidak Tuntas
36 LAH 72 75 Tuntas

Tabel 4. 4 Nilai Tuntas dan Tidak Tuntas Siswa

Siswa yang Tuntas 21 58%
Siswa yang Tidak Tuntas 30 42%
Jumlah 36

Frek . Jumlah Siswa Yang Tuntas % 100
refuenst = Jumlah Seluruh Siswa

= 21 X 100%
~ 36 0

= 58,33%
Berdasarkan hasil dari posttest pada siklus | pertemuan kedua dapat
terlihat hanya 21 siswa (58%) yang tuntas belajar pada materi ilmuwan muslim
yang ahli di bidang filsafat, sedangkan 15 siswa (42%) lainnya yang belum

mendapat nilai ketuntasan dalam belajar. Berdasarkan nilai KKM yang telah
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ditetapkan di sekolah yaitu 72, hal tersebut menunjukkan kemampuan siswa secara
klsikal sudah mendekati 80 %. Maka dapat dilihat dari siklus | pada pertemuan
kedua, guru sudah mampu untuk menerapkan model Make A Match dengan baik.
Jadi untuk mempersiapkan siklus Il guru harus menyiapkan rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP), lembar observasi aktivitas guru dan siswa dan instrumen tes.

Pada tahap siklus ke Il dilaksanakan pada tanggal 19-20 Juni 2023 yang
dimana siklus Il terdapat 2 kali pertemuan. Jadi hasil dari post test pada pertemuan
kedua di siklus ke 11 dapat dilihat dari tabel yaitu:

Tabel 4.5 Daftar Nilai Posttest Siklus Il Siswa

1 AF 72 70 Tidak Tuntas
2 AQ 72 90 Tuntas
3 AAF 72 85 Tuntas
4 AR 72 95 Tuntas
5 FA 72 75 Tuntas
6 GS 72 95 Tuntas
7 IK 72 75 Tuntas
8 ITR 72 100 Tuntas
9 KD 72 80 Tuntas
10 KA 72 85 Tuntas
11 LZ 72 85 Tuntas
12 MM 72 75 Tuntas
13 MA 72 85 Tuntas
14 MAR 72 95 Tuntas
15 MZM 72 75 Tuntas
16 MZS 72 75 Tuntas
17 MU 72 95 Tuntas
18 MR 72 70 Tidak Tuntas
19 MS 72 95 Tuntas
20 MYT 72 85 Tuntas




21 NAM 72 95 Tuntas
22 ND 72 95 Tuntas
23 NS 72 85 Tuntas
24 NSA 72 85 Tuntas
25 NA 72 100 Tuntas
26 NL 72 75 Tuntas
27 PFA 72 85 Tuntas
28 PS 72 100 Tuntas
29 RM 72 60 Tidak Tuntas
30 RF 72 95 Tuntas
31 RRF 72 95 Tuntas
32 SAW 72 95 Tuntas
33 SR 72 100 Tuntas
34 SJ 172 85 Tuntas
35 TRB 72 65 Tidak Tuntas
36 LAH 72 85 Tuntas

|
| 856y

| sw

Tabel 4. 6 Nilai Tuntas dan Tidak Tuntas Siswa

Siswa yang Tuntas 32 89%
Siswa yang Tidak Tuntas 4 11%
Jumlah 36

Frek . Jumlah Siswa Yang Tuntas % 100
refuenst = Jumlah Seluruh Siswa

= 32 X 100%
~ 36 0

= 88,88%
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Adapun hasil dari posttest dari siklus ke Il di pertemuan kedua terlihat hanya
32 orang dengan capaian 89% siswa yang tuntas pada materi tersebut, menunjukkan
adanya perkembangan positif dalam pemahaman pembelajaran SKI. Kemampuan
siswa yang mencapai 80% secara klasikal juga mencerminkan pencapaian yang
baik sesuai dengan KKM vyang telah ditetapkan, sedangkan 4 orang siswa 11%
lainnya yang belum tuntas.

Dalam penelitian ini dilakukan dalam dua siklus, dimana setiap siklus
terdapat 2 kali pertemuan maka dengan dua siklus terjadi 4 kali pertemuan. Siklus
1 dlakukan pada tanggal 16 Juni 2023 17 Juni 2023, siklus Il dilakukan pada tanggal
19 Juni 2023 dan 20 Juni 2023.

Berikut ini adalah pelaksanaan uraian setiap siklus yaitu:

1. Siklus I
Silkus I memiliki empat tahapan sebagai berikut:
a. Tahap Perencanaan
Pada tahap ini peneliti menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran

(RPP) sesuai dengan silabus. Selain itu, peneliti juga mengembangkan bahan ajar
dan media yang diperlukan, seperti lembar soal, lembar kegiatan guru dan lembar
kegiatan siswa, yang semuanya dapat dilihat pada lampiran.

b. Tahap Pelaksanaan (Tindakan)

Tahap pelaksanaan (tindakan) berlangsung dalam 2 kali pertemuan, yaitu
pertemuan pertama pada tanggal 16 Juni 2023 dan pertemuan kedua 17 Juni 2023.
Kegiatan pembelajaran terbagi menjadi tiga tahapan, yaitu pendahuluan (kegiatan

awal), kegiatan inti dan kegiatan akhir (penutup).
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Kegiatan tahap pendahuluan diawali dengan salam, kemudian guru
mempersiapkan kelas untuk pengaturan tempat duduk yang sesuai. Guru
mendorong siswa untuk menunjukkan minat dalam studi mereka. Selain itu, guru
dapat memberikan pembelajaran dengan tujuan pembelajaran dan metode penilaian
untuk membantu siswa memahami konteks pembelajarannya. Pertanyaan mengenai
ilmuan muslim pada masa Daulah Abbasiyah merupakan langkah baik untuk
mengukur pemahaman siswa. Proses interaktif seperti ini dapat meningkatkan
keterlibatan dan pemahaman mereka.

Langkah-langkah yang diambil guru untuk mengajarkan materi dan
menerapkan model Make A Match tamapaknya sangat terstruktur. Memberikan pre-
test dan post-test membantu dalam mengevaluasi kemajuan siswa. Pembagian
kelompok dan reward untuk keberhasilan dalam aktivitas kelompok dapat
meningkatkan motivasi dan kerjasama siswa. Tetap memastikan siswa memahami
materi dengan konfirmasi kebenaran jawaban menunjukkan perhatian pada
pemahaman indivindu. Semua ini menciptakan lingkungan pembelajaran yang
berfokus pada partisipasi dan pencapaian hasil belajar.

Kesimpulam dan evaluasi bersama siswa adalah langkah penting untuk
memastikan pemahaman yang baik. Refleksi dan penguatan dapat membantu
mengindentifikasi area yang perlu diperbaiki atau ditingkatkan. Memberikan pesan
moral juga dapat memberikan dimensi etika dan nilai pada pembelajaran.
Memberikan tugas PR sebagai pengulangan materi juga merupakan cara efektif
untuk memastikan pemahaman yang berkelanjutan. Penutupan pembelajaran

dengan salam menciptakan suasana positif dan mengakui partisipasi siswa.



56

c. Tahap pengamatan (Observasi)
Proses pembelajaran tahap siklus I menguji guru, aktivutas siswa, dan hasil
belajar diamati dan seluruh kejadian selama selama pelaksanaan belajar dicatat.
1) Observasi Aktivitas Guru Pada Siklus |
Pada tahap ini keteranpilan guru ditunjukkan melalui alat berupa lembar
kegiatan kemampuan guru. Keterampilan guru dipantay oleh guru kelas. Dengan
menggunakn model Make A Match, observasi menunjukkan peningkatan positif.
Meskipun tingkat penilaian telah meningkat pada siklus Il, namun ada hal perlu di
tingkatkan, termasuk kemampuan guru menjelaskan terhadap siswa bagaimana
menilai serta memberikan umpak balik. Fokus pada peningkatan kemampuan guru
dalam menyimpulkan, menegaskan, dan mengelola waktu dapat memberikan
dampak positif pada kualitas pembelajaran. Terus melakukan evaluasi dan
penyesuaian akan mendukung kemajuan lebih lanjut dalam proses pembelajaran.
2) Observasi Aktivitas Siswa Pada Siklus |
Pada fase ini merupakan proses evaluasi seluruh aktivitas siswa sepanjang
pembelajaran, mulai dari awal hingga akhir setiap pembelajaran. Meskipun skor
persentase pada penggunaan teknik jarimatika mengalami peningkatan, identifikasi
area yang perlu ditingkatkan dalam memberikan arah untuk perbaikan lebih lanjut.
Fokus pada peningkatan kemampuan siswa dalam berpartisipasi saat ditanya,
mendorong kerja sama dalam kelompok, dan membantu siswa dalam proses
penyimpulan materi dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran. Terus
memberikan dukungan dan bimbingan akan membantu mengatasi tantangan ini

dalam siklus berikutnya.
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3) Hasil Belajar Dari Post Test Siswa Pada Siklus 1

Sesudah diterapkannya belajar kepada siswa, guru membagikan kepada
peserta didik soal berbentuk tes agar dapat mengukur kemampuan mereka setelah
diterapkannya model Make A Match yang di ikuti oleh 36 orang siswa.

Menyadari bahwa tingkat ketuntasan belajar di siklus I belum mencapai
kriteria yang diinginkan, sebanyak 21 siswa (58%) telah tuntas mempelajari materi
tersebut. sedangkan sebanyak 15 siswa (42%) dari sekolah ini masih mendapat
nilai indivindu di bawah KKM. 58% siswa sudah menyelesaikan pembelajaran
siklus I sebelum mencapai Kkriteria ketuntasan klasikal. Dengan kata lain siswa yang
menyelesaikan belajar dari siklus | tidak dapat lulus karena 80% siswa harus
mencapai KKM secara indivindu.

d. Tahap Refleksi Siklus I
Tabel dibawah ini merangkum hasil komentar mengenai hal-hal yang perlu
ditingkatkan selama proses belajar siklus I, disajikan dalm bentuk tabel dibawah
ini.

Tabel 4.7 Hasil Temuan dan Revisi Selama Proses Pembelajaran Siklus I

No Refleksi Hasil Temuan Revisi

1 | Aktivitas Guru | Tidak bisa menjelaskan | Pada pertemuan berikutnya
cara penilaian saat proses | diharapkan agar mampu
belajar mengevaluasi saat  proses

pembelajaran

Tidak bisa | Pada pertemuan selanjutnya
mengkondisikan  kelas | diharapkan mampu

ketika siswa rebut
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mengkondisikan kelas ketika

siswa ribut
Kurangnya kemampuan | Diharapkan dapat
untuk melengkapi dan | melengkapu dan

hal-hal

penting terkait isi yang

memperkuat

diajarkan.

memperkuat hal-hal penting
terkait isi yang diajarkan pad

pertemuan berikutnya.

Kurangnya kemampuan
feedback

kepada siswa terhadap

memberikan

proses dari hasil belajar

Diharapkan pada pertemuan
selanjutnya dapat
feedback

terhadap

memberikan
kepada siswa

proses dari hasil belajar

Kurangnya kemampuan

untuk mengatur waktu

Diharapkan lebih  mampu
untuk dapat mengatur waktu

yang lebih baik lagi

Aktivitas Siswa

Kurangnya motivasi
siswa untuk mempelajari

pelajaran SKI

Guru harus fokus

memotivasi  siswa pada

langkah berikutnya

Kurang adanya tanya
jawab saat berlangsung

proses belajar

Diharapkan guru mampu

mendorong siswa untuk

lebih berani dan sering
bertanya pada saat guru
menjelaskan materi tentang
ilmuwan muslim yang ahli di
dan

bidang  kedokteran

filsafat

Masih sulit

memahami antara nama-

sangat

nama ilmuwan di sesuai

Pada pertemuan berikutnya

guru harus fokus pada

pemahaman siswa
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bidangnya dan tidak bisa

menyebutkan karya-
karya dari ilmuwan
tersebut

Kurang partisipasi dalam

bekerja sama dalam

melakukan diskusi

Guru akan meminta siswa
untuk mendiskusikan
langkah selanjutnya secara

kelompok

Hanya sedikit siswa yang
menyelesaikan apa yang

mereka

Pada pertemuan berikutnya,

guru  hendaknya  dapat
meminta lebih banyak siswa
untuk menyimpulkan

pembelajaran

3 | Hasil Belajar

Siswa

Masih terdapat 15 orang
siswa belum mencapai
hasil belajar dan nilai

KKM

Tahap berikutnya guru fokus
menjelaskan  materi  dan
mendemonstrasikan  model
Make A Match dalam
berlangsungnya proses

belajar

Terlihat tabel 4.6 menunjukkan hasil belajar siswa. Memiliki 15 siswa

yang belum tuntas. Alasannya adalah kesulitan yang mereka hadapi. Artinya,

pertama, sulit bertanya tentang apa yang kurang paham. Kedua, kurang kejujuran

dan keengganan menjawab pertanyaan. Ketiga, siswa tidak berminat mengikuti

pelajaran SKI.
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2. Siklus 11

Siklus ke 1l dilakukan untuk mengatasi kekurangan yang teridentifikasi
pada siklus ke I. siklus Il terdiri dari tahap perencanaan, observasi, pengamatan
dan tahap refleksi.

a. Tahap Perencanaan Siklus Il

Dilanjutkan karena kriteria kinerja yang ditetapkan pada siklus 1 tidak
terpenuhi. Sebelum kegiatan siklus 11 dilaksanakan, peneliti menyusun serangkaian
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Pengembangan materi dan lingkungan
pembelajaran yang diperlukan, seperti kuis, lembar kegiatan untuk guru, dan lembar
kerja untuk siswa, merupakan langkah penting dalam mendukung pelaksanaan
proses pembelajaran. Sehingga membantu peneliti untuk mengumpulkan data
dengan lebih terstruktur dan menyeluruh, yang nantinya dapat digunakan untuk
evaluasidan analisis lebih lanjut. Pastikan penggunaan alat dan media tersebut
sesuai dengan tujuan pembelajaran dan memberikan kontribusi positif terhadap
interaksi antara guru dan siswa.

b. Tahap Pelaksanaan (Tindakan) Siklus Il

Pada tahapan ini, terdapat dua pertemuan dimana memberikan kesempatan
tambahan untuk memperkuat dan memperbaiki pembelajaran, sama dengan siklus
ke | terdapat kegiatan awal, inti, dan akhir, memungkinkan guru untuk melihat
dampak dari penyesuaian yang mungkin telah dilakukan berdasarkan hasil siklus
sebelumnya. Ini memberikan kesempatan untuk peningkatan lebih lanjut dalam
pencapaian hasil belajar siswa. Pastikan untuk terus melakukan evaluasi efektivitas

pembelajaran pada setiap siklus.
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c. Tahap Pengamatan (Observasi) Siklus Il
Pengamatan dapat mengukur kemampuan guru, aktiviats siswa, dan hasil
dari belajar selama pelaksanaan pembelajaran siklus Il adalah langkah penting
dalam mendapatkan pemahaman yang menyeluruh tentang efektivitad
pembelajaran. Pastikan untuk mencatat dengan seksama dan analisis data observasi
dapat memberikan wawasan berharga untuk identifikasi area kekuatan dan
kelemahan, sehingga memungkinkan penyesuaian yang lebih baik dalam upaya
meningkatkan pembelajaran. Terus pertahankan siklus evaluasi dan peningkatan
untuk mendukung kualitas dari belajar.
1) Observasi Aktivitas Guru Pada Siklus Il
Pada tahap ini dilakukan evaluasi keterampilan guru dengan menggunakan
alat yang disebut lembar penilaian keterampilan guru yang dilihat oleh guru kelas.
Peningkatan persentase pada siklus Il menunjukkan kemajuan yang signifikan
dalam penerapan model Make A Match. Dikategorikan baik sekali di pertemuan
kedua menandakan efektivitas yang optimal dalam menyampaikan materi dan
melibatkan siswa. Ini mencerminkan kesuksesan dari penyusuaian atau perbaikan
yang mungkin telah dilakukan berdasarkan hasil siklus sebelumnya. Tetap
melibatkan evaluasi terus-menerus dapat membantu mempertahankan kualitas
pembelajaran yang tinggi.
2) Observasi Aktivitas Siswa Pada Siklus 11
Bagian dalam tahap ini yaitu melihat kegiatan yang dilakukan siswa secara
langsung saat proses belajar, meskipun skor persentase menunjukkan tingkat

keberhasilan yang baik, indetifikasi area untuk ditingkatkan adalah langkah positif.
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Fokus pada peningkatan respons siswa terhadap pertanyaan guru dan mendorong
lebih banyak kerja sama dalam diskusi bisa menjadi strategi untuk meningkatkan
interaksi siswa. Tersu memantau dan memberikan umpan balik konstruktif dapat
membantu meningkatkan partisipasi siswa. Langkah ini dapat memperkaya
pengalaman belajar mereka dan meningkatkan efektivitas model Make A Match
pada pertemuan selanjutnya
3) Hasil Belajar Dari Post Test Siswa Pada Siklus Il

Berhasilnya 89% siswa telah mencapai tingkat ketuntasan belajar dari
siklus ke Il memperlihatkan adanya peningkatan yang positif dari sebelumnya.
sehingga, 11% siswa masih dibawah KKM memberikan indikasi bahwa beberpa
siswa perlu perhatian tambahan. Mungkin pertimbangan untuk memberikan
dukungan khusus kepada siswa-siswa ini dan mengevalusi kembali strategi
pembelajaran yang telah diterapkan. Terus berkomunikasi dan berkolaborasi
dengan siswa untuk memastikan semua siswa dapat mencapai tingkat pemahaman
yang diinginkan. 89% siswa yang tuntas belajar siklus Il mencapai standar
ketuntasan secara klasikal. Artinya 80% indivindu siswa harus mencapai KKM
untuk menyelesaikan ketuntasan belajar siklus Il dapat berhasil

d. Tahap Refleksi Siklus 11
Informasi umum, hasil mengenai permasalahan yang perlu diperbaiki pada

siklus 11, disajikan pada tabel dibawah ini:
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Tabel 4. 8 Hasil Temuan dan Revisi Selama Proses Pembelajaran Siklus 11

No Refleksi Hasil Temuan Revisi
1 | Aktivitas Guru dapat mengatur | Guru  harus  menjaga
guru waktunya dengan baik keterampilan manajemen
waktunya
2 | Aktivitas Siswa menggunakan Make A | Mengarahkan siswa
siswa Match untuk mempelajari apa | mempertahankan
yang telah dipelajarinya dari | kemampuan yang ada.
ilmuwan muslim dibidang
kedokteran, filsafat, kimia,
dan  astronomi,  mampu
menjawab soal dan jawaban
dalam  diksusi. dan
memungkinkan siswa untuk
berkolaborasi dalam diskusi.
3 Hasil belajar | Tedapat 4 orang siswa yang | Guru dapat
siswa hasil belajarnya  belum | mengalokasikan  waktu
mencapai KKM khusus  yang  dapat

mendukung siswa belum

tuntas

Tabel 4.8 keadaan ini menunjukkan bahwa kapasitas belajar siswa kurang

memadai. Ada 4 siswa yang belum lulus. Penyebabnya adalah kesulitan yang

mereka hadapi: pertama, mereka tidak cukup sering mengulangi pertanyaan dan

jawaban sampai mereka bisa. Kedua, siswa belum berpartisipasi dalam diskusi.
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C. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Aktivitas Guru Selama Proses Pembelajaran

Kegiatan guru selama proses belajar dengan menggunakan model Make A
Match adalah: dari kegiatan awal guru memberi salam, kemudian guru duduk
dengan tepat dan mengatur suasana kelas. Guru memotivasi siswa untuk belajar.
Selain itu, guru mengkomunikasikan apa yang di pelajari dan menberi penjelasan
tujuan pembelajaran serta penilaian terhadap proses belajar.

Langkah-langkah dalam kegiatan inti, mencakup berbagai aspek beajar
yang secara aktif melibatkan siswa. Penggunaan pretest dan posttest membantu
dalam melihat perkembangan siswa. Model Make A Match yang melibatkan diskusi
kelompok, pemberian soal, dan konfirmasi jawaban menciptakan suasana
pembelajaran interaktif. Memberikan siswa kesempatan untuk bertanya juga
meningkatkan pemahaman. Mempertahankan pendekatan partisipatif sehingga
meningkatkan kualitas hasil belajar siswa.

Pada kegiatan akhir, guru dan siswa menyelesaikan apa yang telah pelajari.
Guru mengevaluasi, merefleksikan, menguatkan, memberikan pesan moral, serta
guru menyimpulkan dan mengevaluasi poin-poin penting tentang isi yang
diajarkan, memberikan umpan balik, dan guru mengevaluasi setiap siswa.

Pada siklus 1 mengalami banyak aktivitas yang tidak menentu. Guru
melakukan hal tersebut dengan memberikan tujuan pembelajaran yang harus
menjelaskan atau menggambarkan kehidupan para peneliti muslim di bidang
kedokteran dan filsafat, kegagalan menjelaskan kepada siswa bahwa tujuan

pembelajaran merupakan bagia terpenting dalam proses pembelajaran. Berikutnya
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pada sesi tanya jawab, guru mengajukan pertanyaan, pernahkah kamu mendengar
tentang ilmuwan muslim pada masa Daulah Abbasiyah? hanya sedikit siswa yang
bisa menjawab, jadi guru tidak mengetahui berapa banyak siswa yang telah
mengerti ataupun tidak mengerti tentang materi tersebut.

Kemudian, ketika guru meminta siswa berdiskusi dalam kelompok, terdapat
siswa tidak mau melakukan kerjasama, dan adanya kelompok yang hanya berisi
teman-teman pintarnya saja. Guru kemudian mengambil kesimpulan dan
mengulangi kembali hal-hal yang penting. la menanggapi setiap pujian dari setiap
kesimpulan yang diambil siswa, dan guru menambahkan kesimpulan. Selain itu,
jika guru hanya mengajukan pertanyaan sederhana tentang materi. Pada tahapan
manajemen waktu, tidak sesuai dengan perencanaan pelaksanaan pembelajaran dan
akan berdampak besar di kegiatan berikutnya.

Terdapat adanya permasalahan yaitu manajemen waktu. Jika guru
menjelaskan materi tentang ilmuwan muslim yang ahli di bidang kedokteran dan
filsafat akan memakan banyak waktu, namun pada siklus ke Il akan segera
dilakukan tindakan penuh. Keterampilan guru siklus Il secara keseluruhan sudah
mengalami peningkatan dan tidak perlu ditingkatkan.

Dapat disimpulkan kemampuan guru dalam memandu proses pembelajaran
melalui model Make A Match akan semakin meningkat di setiap siklus. Hal ini
dikarena kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran pada kegiatan awal,
inti dan akhir dilakukan sesuai RPP serta mempunyai sumber daya dan sarana dan
prasarana yang cukup untuk menunjang program pembelajaran yang memadai baik

berupa buku maupun bahan ajar lainnya.
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2. Aktivitas Siswa Selama Proses Pembelajaran

Kegiatan yang dilakukan siswa selama pembelajaran dengan model Make
A Match adalah sebagai berikut: pada kegiatan awal, siswa menyikapi salam dan
doa, siswa duduk dengan baik dan nyaman, siswa menjawab pertanyaan guru sesuai
dengan pengetahuannya, dan siswa diberi semangat untuk belajar, memperhatikan
guru yang mengajarkan materi dan mendengarkan guru menjelaskan cara
mengevaluasi proses pembelajaran. Pada kegiatan inti, siswa mempelajari tentang
ilmuwam muslim yang ahli dibidang kedokteran dan filsafat, kimia dan astronomi,
dari hasil kerja siswa dalam kelompok, keteguhan siswa untuk berdiskusi,
kelompok memperhatikan kerjasama siswa di kelas. Siswa mencari pasangan dari
kartu yang telah diberikan guru, kartu tersebut berisikan kartu soal dan jawaban dan
apabila semua anggota kelompok berhasil mencocok kartu soal dan jawaban setelah
dikonfirmasi oleh guru jawaban yang benar, maka diberikan reward. Penutup,
siswa megajukan tanya jawab tentang apa yang dipelajari, siswa menarik
kesimpulan bersama guru dan siswa melakukan evaluasi dan komentar.

Pada siklus I, siswa tidak memperhatikan penjelasan guru seperti: ada
siswa yang masih terus berbicara dengan temannya, dan ada pula siswa tidak
memahami permintaan guru, karena siswa terlalu malas sehinggga menganggu
siswa lain saat belajar, beberapa siswa tidak dapat memahami apa yang dijelaskan
oleh guru serta kurang memiliki tekad kooperatif dalam melakukan diskusi. Karena
masih ada siswa yang kurang memahami tentang ilmuwan muslim yang ahli
dibidang kedokteran, filsafat, kimia, astronomi, dan ada pula siswa kurang puas

dengan anggota kelompoknya sehingga siswa tidak mau belajar karena ada masalah
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partisipasi. Masalah utamanya adalah siswa sering kali terbalik memahami materi
ilmuwan muslim pada masa Daulah Abbasiyah khususnya nama-nama para
ilmuwan sesuai bidangnya, sehingga untuk menyelesaikan soal, siswa masih
kebinggungan dalam menjawab. Oleh karena itu, di siklus Il siswa harus fokus
memahami nama-nama ilmuwan sesuai bidangnya. Pada siklus Il kegiatan siswa
dilaksanakan sesuai rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).

Oleh karena itu, disimpulkan bahwa kegiatan siswa dalam proses belajar
mengenai penerapan model Make A Match materi ilmuwan yang ahli di bidang
kedokteran, filsafat, kimia, dan astronomi pada masa Daulah Abbasiyah mengalami
peningkatan setiap siklus. Hal tersebut, disebabkan karena kegiatan siswa dari

kegiatan awal sampai penutup dilakukan sesuai dengan RPP.

3. Hasil Belajar Siswa

Untuk mengetahui hasil belajar siswa, peneliti melakukan tes disetiap
siklusnya. Persentase hasil belajar siswa mengenai materi ilmuwan muslim yang
ahli di bidang kedokteran dan filsafat masuk dalam kategori “memuaskan” yaitu
sebanyak 21 siswa (58%) berada pada kategori cukup, dan 15 siswa belum
mencapai nilai KKM. Hal ini disebabkan karena sebagian siswa yang masih kurang
berminat mempelajari ilmuwan muslim dan perannya dalam kemajuan Peradaban
islam pada masa Daulah Abbasiyah yang dibagi dalam bidang ahli kedokteran,
filsafat, kimia, dan astronomi, oleh karena itu, serta siswa belum memahami,

sehingga sulit bertanya pada topik yang belum mereka pahami, siswa kurang jelas
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dalam menjawab pertanyaan, dan siswa mengenai yang tidak dipahami, siswa
kurang ketelitian dalam menjawab soal dan masih kurang semangat untuk belajar.

Hasil belajar siklus Il meningkat 32 (89%) mencapai nilai KKM dengan
kategori baik sekali dan 4 siswa tidak memproleh nilai KKM. Terdapat beberapa
siswa menurun pada siklus I1, tetapi di siklus I siswa tersebut telah mencapai KKM,
hal ini disebabkan oleh kesulitan-kesulitan berikut: pertama, beberapa siswa tidak
bisa mencocokkan jawaban paa kartu pertanyaan. Kedua, beberapa siswa kurang
berpartisipasi penuh dalam diskusi dan kurang kooperatif. Hal ini menunjukkan
bahwa kinerja siswa meningkat pada siklus I dan siklus II.

Penelitian menunjukkan bahwa tingkat KKm pembelajaran SKI MTs
Terpadu Langsa sebesar 89%. Hasil tes siklus 1, siklus I, dan pretest menunjukkan
bpenerapan model Make A Match dapat meningkatkan hasil belajar dan
pengetahuan siswa terhadap materi ilmuwan muslim dan perannya dalam kemajuan
peradaban islam pada masa Daulah Abbasiyah siswa kelas VIII di MTs Terpadu

Langsa.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian penerapan model Make A Match untuk
meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII pada pembelajaran SKI di MTs
Terpadu Langsa, disimpulkan bahwa model tersebut memberikan dampak positif
terhadap hasil belajar siswa yaitu:

1. Penerapan model Make A Match terbukti meningkatkan pembelajaran siswa
kelas VIII pada pembelajaran SKI di MTs Terpadu Langsa. Dengan
peningkatan presentase dari siklus ke siklus, terutama mencapai 100% pada
siklus 1l pertemuan kedua, menunjukkan bahwa model tersebut diterapkan
dengan sangat baik oleh guru. Hasil positif ini mengindikasikan bahwa
pendekatan pembelajaran efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa.
Tetap menjaga kualitas penerapan model dan melibatkan siswa secara aktif
dapat mendukung kesinambungan hasil positif tersebut.

2. Peningkatan hasil belajar siswa yang signifikan, terlihat dari rata-rata
pretest-posttest yaitu 53,47 menjadi 85,69 dan persentase siswa yang tuntas
pada setiap siklus, menunjukkan adanya penerapan model Make A Match
mempunyai dampak positif untuk pembelajaran SKI. Faktor nilai atau skor
dan aktivitas belajar yang lebih menarik menjadi bukti efektivitas model ini.
Kesimpulan tersebut memberikan dukungan kuat untuk Kkelanjutan

menggunakan model Make A Match untuk meningkatkan pemahaman siswa
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terutama terhadap materi ilmuwan muslim dan perannya dalam kemajuan

peradaban islam pada masa Daulah Abbasiyah.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan tersebut, ada beberapa saran yang perlu diberikan

untuk meningkatkan mutu pendidikan sebagai berikut:

1. Guru dapat menggunakan model Make A Match sebagai salah satu
pilihan di kelas untuk meningkatkan belajar siswa.

2. Diharapkan kepada siswa dapat belajar aktif dengan menggunakan
seluruh anggota tubuh yang Allah anugerahkan kepada manusia.

3. Diharapkan pemahaman guru SKI menerapkan model Make A Match
meningkatkan pembelajaran dan pengetahuan siswa selama proses
pembelajaran. Pada siklus | sebanyak 21 siswa memperoleh nilai 58%
dan pada siklus 11 sebanyak 32 siswa memperoleh nilai 89%.

4. Diharapkan bagi pembaca dan mereka yang berprofesi sebagai guru,
dapat menggunakan hasil penelitian ini untuk menginformasikan upaya

masa depan dalam meningkatkkan kualitas pendidikan.
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